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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan Problem Based Learning dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam serta implikasinya terhadap
perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa di Sekolah Menengah
Kejuruan Muhammadiyah 1 Kota Probolinggo. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan Problem Based Learning mendorong perubahan
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ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of Problem Based Learning in

Islamic Religious Education and its implications for the development of
students’ critical thinking skills at Muhammadiyah 1 Vocational High School in Probolinggo City. The study
employed a qualitative approach with a case study design. Data were collected through interviews, observations,
and documentation. The findings show that the implementation of Problem Based Learning encourages a shift
from teacher-centered learning to student-oriented thinking activities. Presenting contextual problems related to
real-life situations increases students’ cognitive engagement, enabling them not only to understand religious
concepts textually but also to relate them to concrete situations. The development of critical thinking occurs
through stages of problem identification, information selection, argumentative analysis, and reflective decision-
making. Overall, this model contributes to creating a more participatory and contextual learning environment.

1. PENDAHULUAN/INTRODUCTION

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran krusial dalam pembentukan karakter dan
perkembangan nalar kritis siswa di lingkungan sekolah kejuruan. Namun, dalam praktiknya,
pembelajaran PAI sering masih berorientasi pada transfer pengetahuan dogmatis, di mana metode
ceramah dan hafalan tetap mendominasi. Hal ini berpotensi menciptakan kesenjangan antara idealisme
pedagogis yang bersifat konstruktivistik dan realitas di ruang kelas yang cenderung tidak mendalami
pertanyaan kritis, analisis, dan evaluasi moral. Menurut Syuhud dan Farid, pentingnya implementasi
teori belajar kognitif dalam PAI dapat membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih
adaptif dan reflektif (Syuhud & Farid, 2024) Selain itu, Ramayanti et al. menegaskan bahwa pendekatan
pembelajaran berbasis Multiple Intelligences perlu dieksplorasi sebagai solusi terhadap pembelajaran
yang konvensional dan kurang menarik bagi siswa, sehingga mendukung pembentukan karakter yang
lebih kuat dalam konteks PAI (Ramayanti et al., 2023). Salah satu model pembelajaran yang dapat
meningkatkan berpikir kritis adalah Problem Based Learning (PBL). Arrafiqg et al. menjelaskan bahwa
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PBL secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan kritis siswa dengan
mengajak mereka untuk mengeksplorasi isu-isu keagamaan yang relevan (Arrafiq et al., 2024)
Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk menganalisis sudut pandang yang berbeda dalam konteks
ajaran Islam, mendorong mereka untuk berpikir secara kritis tentang aplikasinya dalam situasi modern
(Arrafiqg et al., 2024) Oleh karena itu, PBL bisa menjadi strategi efektif dalam mengatasi kontradiksi
antara teori pendidikan dan praktik yang ada di ruang kelas PAI. Peran guru dalam implementasi
kurikulum juga sangat penting dalam pemaksimalan pembelajaran PAI ke arah yang lebih progresif.
Shopiah et al. menunjukkan bagaimana guru aktif berperan dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam
dalam kurikulum Merdeka Belajar, yang dapat membantu membentuk karakter siswa secara lebih efektif
di SMK (Shopiah et al., 2024) Dengan demikian, keterlibatan dan inovasi dari guru dalam pembelajaran
menjadi salah satu kunci untuk mendorong siswa mengembangkan nalar kritis dan kemampuan analitis
mereka, sehingga PAI bisa berkontribusi dalam pembentukan moral dan nilai-nilai sosial yang lebih
luas. Namun, tantangan tetap ada, seperti diungkapkan oleh Muslimin dan Ruswandi, bahwa terdapat
sejumlah problematika dalam pembelajaran PAI di perguruan tinggi yang juga relevan untuk konteks
sekolah kejuruan (Muslimin & Ruswandi, 2022) Mereka menegaskan pentingnya integrasi nilai-nilai
Islam dalam pendidikan agar siswa tidak hanya memahami teori tetapi juga menghidupkan praktik moral
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis mendalam dan
perbaikan berkelanjutan terhadap metode dan kurikulum PAI di lingkungan kejuruan agar dapat
memenuhi harapan untuk tidak hanya menanamkan pengetahuan agama yang dogmatis, tetapi juga
membentuk pemikir kritis yang dapat berkontribusi dalam masyarakat. Secara keseluruhan, realisasi
pendidikan agama Islam dalam konteks yang lebih aktif dan kontekstual harus diperkuat dengan
pendekatan yang memfasilitasi pemikiran kritis, penilaian, dan evaluasi moral. Dengan inovasi
pedagogis yang tepat, pendidikan agama dapat menjadi wahana yang bukan hanya mentransfer
pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter serta meningkatkan nalar kritis siswa dalam konteks
kehidupan sehari-hari.

Problem Based Learning (PBL) telah terbukti efektif dalam mengembangkan keterampilan
berpikir kritis siswa di berbagai disiplin ilmu, termasuk Pendidikan Agama Islam (PAI) (Delfiza &
Fuadiyah, 2024; Arrafiq et al., 2024).Meskipun terdapat banyak penelitian yang menitikberatkan pada
aspek kuantitatif mengenai peningkatan hasil belajar, kurangnya eksplorasi terhadap dinamika dan
proses berpikir kritis itu sendiri bermanifestasi sebagai kekurangan penting dalam literatur yang ada.
Penelitian yang dilakukan oleh (A. Hidayati et al., 2025), telah mulai menjawab kebutuhan ini dengan
mengekplorasi dimensi reflektif dalam pembelajaran PAI, menunjukkan bahwa penerapan PBL mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dan keterampilan berpikir kritis, meskipun mekanisme berpikir kritis
siswa saat menghadapi masalah masih perlu didalami lebih lanjut (A. Hidayati et al., 2025). Ini
menyiratkan adanya kekosongan penelitian yang perlu diisi dengan kajian mendalam mengenai proses
kognitif siswa di lingkungan pendidikan vokasional yang menerapkan PBL. Sebagai contoh, penelitian
Hidayati et al. di SMK Pelita Bangun Rejo menunjukkan bahwa penerapan PBL dapat mendorong
keterlibatan siswa dan memfasilitasi pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan analitis
mereka (Hidayati et al., 2025). Metode kualitatif yang mereka gunakan, termasuk observasi dan
wawancara, memberikan wawasan yang berharga mengenai pengalaman siswa dalam proses
pembelajaran. Penemuan ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Delfiza dan Fuadiyah, yang
menemukan bahwa banyak artikel mendukung efektivitas PBL dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa melalui hasil uji hipotesis dan analisis literatur yang komprehensif (Delfiza &
Fuadiyah, 2024). Meskipun demikian, penelitian ini perlu didalami lebih lanjut untuk menggali proses
berpikir siswa dalam konteks problem-solving secara lebih mendalam. Berdasarkan temuan penelitian
sebelumnya, penggunaan PBL tidak hanya memfasilitasi peningkatan keterampilan berpikir kritis, tetapi
juga memungkinkan siswa untuk berkolaborasi dan berdiskusi dalam kelompok, memberikan mereka
ruang untuk mengeksplorasi perspektif berbeda dalam konteks ajaran Islam (Arrafiq et al., 2024;
Rohman & Ladamay, 2024). Penelitian-penelitian yang ada mendukung bahwa interaksi antar siswa
dalam setting PBL dapat meningkatkan pemahaman dan penerapan konsep-konsep tersebut dalam
situasi sehari-hari. Hal ini berkontribusi pada pembentukan nalar kritis yang lebih baik dan pengambilan
keputusan moral yang berlandaskan pada pemahaman yang mendalam (Harahap, 2023). Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan untuk melengkapi kekosongan yang ada dengan melakukan eksplorasi
naratif terhadap proses kognitif siswa ketika berhadapan dengan masalah kontekstual dalam
pembelajaran PAI berbasis PBL. Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan data kuantitatif
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tentang hasil belajar, tetapi juga mendalami bagaimana siswa berpikir dan berinteraksi selama
pembelajaran berlangsung. Penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai dinamika pemikiran kritis siswa dan membantu mengidentifikasi strategi yang dapat
memfasilitasi proses tersebut secara efektif.

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mendekonstruksi pemahaman tentang berpikir kritis
dalam konteks pendidikan agama Islam melalui lensa studi kasus yang mendalam. Pendekatan ini
bertujuan untuk memetakan struktur kognitif, afektif, dan spiritual yang melandasi proses tersebut dalam
bingkai epistemologi Islam, yang selama ini jarang dibahas dalam literatur yang ada (Ismail et al., 2022).
Penelitian ini tidak hanya menilai sejauh mana siswa mampu berpikir Kritis, tetapi juga menyoroti
bagaimana interaksi guru-siswa dan konteks pembelajaran membentuk pengalaman belajar sebagai
sistem makna yang kompleks. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif berparadigma interpretif,
peneliti berupaya menangkap dinamika ini secara menyeluruh. Sebagai latar belakang, penelitian
sebelumnya menunjukkan pentingnya mengintegrasikan dimensi rasionalitas dan spiritualitas dalam
pemahaman tentang berpikir Kritis, yang sering kali terpisah secara epistemologis dalam Kkajian
pendidikan (Ismail et al., 2022). Temuan nyata dari penelitian ini akan memperkaya khazanah penelitian
pendidikan agama Islam dengan menyajikan perspektif baru tentang keterkaitan antara kognisi dan nilai-
nilai spiritual yang dimiliki siswa. Dalam hal ini, Almulla menegaskan bahwa pengembangan praktik
pembelajaran yang melibatkan interaksi aspek-aspek psikologis dan spiritualitas tidak terpisahkan,
sekaligus memperbaiki metode pembelajaran yang monoton (Almulla, 2020). Faktor-faktor seperti
sistem nilai dan tradisi dalam pendidikan Islam juga berkontribusi besar terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa (Ismail et al., 2022). Penelitian Ramadhan et al. juga memberikan penekanan pada interaksi
dalam pembelajaran, yang membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui
kolaborasi di dalam kelas (RAMADHAN et al., 2025) Pendekatan kualitatif tidak hanya memungkinkan
pemahaman yang lebih dalam mengenai proses berpikir kritis tetapi juga menyediakan ruang bagi siswa
untuk merefleksikan pengalamannya dalam konteks dialog yang lebih luas. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian tersebut, yang menunjukkan efektivitas penggunaan metode pembelajaran aktif dalam
meningkatkan rasa keterlibatan siswa dan memahami konsep Pendidikan Agama Islam yang kompleks
(RAMADHAN et al., 2025). Melalui studi kasus ini, peneliti berusaha memberikan kontribusi signifikan
terhadap pengembangan pendidikan agama Islam dengan mengeksplorasi bagaimana siswa mengatasi
masalah kontekstual dalam pembelajaran berbasis PBL. Penemuan ini diharapkan dapat membuka jalan
baru untuk memahami apakah ada pemisahan epistemologis antara berpikir kritis yang bersifat rasional
dengan dimensi spiritual dalam praktik sehari-hari siswa. Dengan demikian, hasil yang didapat
diharapkan dapat dijadikan acuan untuk perbaikan metode pengajaran, serta menyesuaikan kurikulum
agar lebih relevan dengan kebutuhan siswa di era modern (Holzer et al., 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan mengenai proses berpikir kritis siswa
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Muhammadiyah 1 Kota Probolinggo,
dengan fokus pada penerapan model Problem Based Learning (PBL). PBL terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui pendekatan yang memungkinkan siswa untuk terlibat
secara aktif dalam pembelajaran, seperti yang diungkapkan oleh Rohman dan Ladamay (Rohman &
Ladamay, 2024). Proses berpikir kritis ini terkait dengan bagaimana siswa berargumentasi, menganalisis
informasi, dan mengevaluasi berbagai perspektif dalam konteks keagamaan (Rohman & Ladamay,
2024). Pendekatan ini mendorong siswa untuk tidak hanya menyerap informasi secara pasif, tetapi juga
berinteraksi dengan gabungan pengetahuan, keyakinan, dan konteks sosial mereka.Da lam konteks
pendidikan kejuruan Islam, terdapat berbagai faktor yang dapat memengaruhi kemampuan berpikir
kritis siswa. Menurut penelitian oleh Musdar et al. dan Halik et al., motivasi belajar dan interaksi sosial
di dalam kelas berperan penting dalam pembelajaran berbasis masalah ((Musdar et al., 2022; Halik et
al., 2022). Ketika siswa diajarkan melalui PBL, mereka cenderung merasa lebih terlibat dan termotivasi,
yang dapat memperkuat keterampilan berpikir kritis mereka. Sebaliknya, faktor hambatan seperti
kurangnya dukungan dari guru atau kurikulum yang tidak fleksibel dapat menghalangi perkembangan
keterampilan ini (Halik et al., 2022). Selain itu, analisis terhadap pengaruh strategi pedagogis guru dalam
mengembangkan nalar kritis religius juga menjadi bagian penting dari penelitian ini. Guru memegang
peran sentral dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif untuk berpikir Kritis.
Pendekatan yang mengedepankan dialog antara iman, akal, dan realitas sosial-keagamaan memberikan
ruang bagi siswa untuk mendalami pemahamannya terhadap ajaran agama (Qolbiyah & Purnamanita,
2022). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Lestari et al., meskipun fokus mereka adalah pada media
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pembelajaran di bidang lain (Lestari et al., 2023). kata Dengan lain, guru tidak hanya berfungsi sebagai
penyampai pengetahuan, tetapi harus mampu mengkontruksi strategi yang mempertimbangkan
kebutuhan kognitif, afektif, dan spiritual siswa. Penerapan PBL dalam konteks PAI, menurut beberapa
peneliti seperti Arrafig et al., membuktikan bahwa strategi ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mendiskusikan isu-isu aktual yang relevan dengan ajaran Islam, dan kemudian mendorong mereka untuk
memberikan solusi serta perspektif berdasarkan pemahaman mereka (Arrafiq et al., 2024). Penelitian ini
mengusulkan bahwa pembelajaran PAI berbasis PBL tidak hanya harus berfokus pada penguatan
kemampuan berpikir kritis sebagai keterampilan kognitif, tetapi juga harus menyentuh aspek spiritual
yang krusial dalam konteks pendidikan keagamaan. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi
terhadap pemahaman yang lebih holistik tentang berpikir kritis di kalangan siswa dalam pendidikan
kejuruan Islam.

Tulisan ini pada akhirnya bertujuan untuk menjadi jawaban atau argument sementara atas
variable variabel yang yang akan diuji melalui penelitian. Jawaban atau argumen yang mendasari tujuan
penelitian ini, yang mana terangkum dalam beberapa poin-poin berikut: 1) Proses berpikir Kritis siswa
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis Problem Based Learning (PBL)
merupakan hasil dialektika yang kompleks antara kemampuan reflektif, rasionalitas moral, dan
kesadaran spiritual. Penerapan PBL dalam konteks pendidikan kejuruan Islam tidak hanya
mengutamakan pengembangan keterampilan kognitif tetapi juga memasukkan elemen-elemen spiritual
yang menjadi landasan dalam pembelajaran agama. Hal ini sejalan dengan prinsip ijtihad dalam Islam
yang mendorong penggunaan akal secara mendalam dan bertanggung jawab ketika mengidentifikasi,
menganalisis, dan menyelesaikan masalah kontekstual di dalam kelas (Amin et al., 2020). 2) Observasi
awal menunjukkan bahwa siswa yang terpapar pembelajaran PBL cenderung lebih mampu menilai
persoalan keagamaan secara argumentatif dan tidak dogmatis. Penelitian oleh Ayunda et al. menegaskan
bahwa penggunaan model PBL secara efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Ayunda
et al., 2023). Temuan ini menunjukkan bahwa siswa tak hanya memahami konsep-konsep agama secara
aktif, tetapi juga berani berargumen dan mengemukakan pendapat mereka, yang mencerminkan
rasionalitas moral dan kapasitas untuk berpikir kritis dalam konteks spiritual. 3) Peran guru sebagai
fasilitator makna dalam lingkungan PBL juga penting untuk menjaga keseimbangan antara rasionalitas
dan nilai-nilai spiritualitas Islam. Sebagai seorang panduan, guru dapat membantu siswa untuk
menjembatani antara teori dan praktik, juga antara akal dan iman. Proses ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat dalam diskusi yang lebih mendalam dan bermakna, yang membantu mereka
dalam mengaitkan pembelajaran akademis dengan pengalaman sehari-hari (Tambak et al., 2021). 4)
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa integrasi PBL dalam konteks pendidikan PAI tidak hanya
berdampak pada peningkatan keterampilan berpikir kritis secara kognitif, tetapi juga mampu
mengaktualisasikan potensi berpikir Kkritis siswa secara holistik. Hal ini mengedepankan keterlibatan
aspek kognitif, moral, dan spiritual yang penting dalam pembelajaran agama, dan memberikan peluang
untuk evaluasi lebih lanjut melalui analisis mendalam dalam penelitian ini.

2. METODE/METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus intrinsik (intrinsic
case study) sebagaimana dikemukakan oleh Stake (1995). Pilihan ini didasarkan pada intensi peneliti
untuk memahami secara mendalam fenomena berpikir kritis siswa dalam konteks pembelajaran PAI
berbasis Problem Based Learning (PBL) yang unik dan kontekstual di SMK Muhammadiyah 1 Kota
Probolinggo. PBL pada konteks Pendidikan Agama Islam (PAI) di jenjang SMK menunjukkan bahwa
penerapan PBL dapat meningkatkan keterlibatan siswa, kemampuan berpikir kritis, dan kolaborasi, serta
bahwa penggunaan teknologi informasi dapat memperdalam pemahaman materi. Temuan ini konsisten
dengan fokus penelitian yang menekankan eksplorasi proses berpikir kritis dan dinamika pembelajaran
melalui pendekatan kualitatif dalam konteks PBL di lingkungan sekolah berbasis Islam. Literatur
mengenai implementasi PBL pada PAI di SMK mendukung gagasan bahwa konteks pembelajaran PAI
berbasis masalah adalah lensa yang tepat untuk memahami pembelajaran secara lebih holistik dan proses
mental siswa (A. Hidayati et al., 2025). Pendekatan ini menekankan eksplorasi makna, proses, dan
interaksi sosial yang membentuk pengalaman belajar siswa, bukan sekadar mengukur hasil atau produk
pembelajaran. Dengan demikian, fokus penelitian diarahkan pada pemahaman holistik terhadap
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dinamika berpikir Kkritis sebagai proses yang bersifat personal, sosial, dan spiritual, yang tidak dapat
direduksi dalam angka atau kategori statistik.

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 1 Kota Probolinggo, sebuah lembaga
pendidikan vokasional berbasis Islam yang menerapkan nilai-nilai keagamaan dalam seluruh aktivitas
akademik dan non-akademik. Pemilihan lokasi bersifat purposive, karena sekolah ini telah
mengintegrasikan pendekatan PBL dalam beberapa mata pelajaran, termasuk Pendidikan Agama Islam.
Subjek penelitian terdiri dari guru PAI dan siswa kelas XI seluruh program keahlian yang terlibat
langsung dalam pembelajaran berbasis masalah. PBL dalam konteks SMK berbasis Islam menunjukkan
peningkatan keterlibatan siswa, berpikir kritis, dan kolaborasi, disertai dengan peran teknologi informasi
untuk mendukung pemahaman materi dan interaksi belajar. Riset terkait implementasi PBL pada PAI
di SMK, khususnya studi yang menyoroti SMK Pelita Bangun Rejo, melaporkan hasil positif dalam
keterlibatan dan pengembangan kemampuan berpikir kritis, sambil mengakui tantangan seperti
partisipasi pasif dan kendala waktu. Temuan-temuan ini sejalan dengan rencana penelitian yang
menempatkan PBL sebagai cara untuk meningkatkan dinamika belajar di SMK berbasis Islam, sambil
mengakui batasan praktik yang perlu diatasi (A. Hidayati et al., 2025) Jumlah partisipan ditentukan
melalui teknik snowball sampling, dengan mempertimbangkan keterwakilan pengalaman dan
kedalaman informasi yang dapat diberikan oleh informan utama dan pendukung.

Fokus penelitian ini mencakup tiga dimensi utama: (1) Proses berpikir Kkritis siswa selama
pelaksanaan PBL, yang meliputi tahap identifikasi masalah, analisis, sintesis, dan evaluasi nilai-nilai
keagamaan dalam konteks praktis; (2) Faktor-faktor kontekstual yang memengaruhi perkembangan
berpikir kritis, seperti pola komunikasi guru, dinamika kelompok belajar, dan latar belakang religius
siswa; serta (3) Peran guru PAI dalam merancang, memediasi, dan merefleksikan pembelajaran PBL
yang menumbuhkan nalar Kritis religius. Fokus ini bersifat terbuka dan dinamis, disesuaikan dengan
temuan lapangan yang muncul secara naturalistik selama proses penelitian berlangsung. Korostenskiené
menunjukkan bahwa pendekatan studi kasus kualitatif dengan desain intrinsik yang menggunakan
metode triangulasi dari Stake (1995) bersama analisis tematik dan elemen analisis wacana
memungkinkan eksplorasi fenomena pendidikan secara holistik dalam konteksnya, mencakup dimensi
kontekstual, interaksi sosial, dan peran pendidik dalam proses pembelajaran (Korostenskiene, 2022)

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama: 1) Observasi partisipatif, untuk
menangkap perilaku, interaksi, dan proses berpikir siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung; 2)
Wawancara mendalam semi-terstruktur, dilakukan terhadap guru dan siswa guna menggali persepsi,
pengalaman, serta refleksi mereka terhadap proses pembelajaran dan berpikir Kkritis; 3) Dokumentasi,
berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), catatan refleksi guru, hasil tugas siswa, serta artefak
pembelajaran lainnya yang relevan. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber, metode, dan waktu,
serta konfirmasi interpretasi dengan partisipan (member cek) guna memastikan kredibilitas dan
keabsahan makna yang ditemukan. Teknik pengumpulan data dengan metode ini juga diperkuat dengan
studi kualitatif pendidikan Islam di Malaysia yang menggunakan wawancara sebagai data utama,
kemudian triangulasi dengan observasi dan analisis dokumen, sesuai dengan standar penelitian kualitatif
berparadigma interpretatif (Rozali et al., 2023). Teknik analisis data dilakukan secara interaktif dan
berkelanjutan menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldafia (2014) yang meliputi tiga tahap: data
condensation, data display, dan conclusion drawing / verification. Data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi dikategorikan secara tematik menggunakan proses coding terbuka, aksial, dan selektif
untuk menemukan pola makna yang berulang. Selanjutnya, dilakukan cross-case analysis guna
mengidentifikasi hubungan antara proses berpikir kritis siswa dengan faktor kontekstual pembelajaran.
Interpretasi hasil analisis didasarkan pada paradigma konstruktivistik, dengan memperhatikan
keseimbangan antara rasionalitas empiris dan nilai-nilai spiritual Islam, sehingga diperoleh pemahaman
yang komprehensif dan reflektif terhadap fenomena yang diteliti.

Hasil penelitian dijelaskan melalui restatement dan description untuk mempermudah pembaca
memahami konteks. Misalnya, ditemukan bahwa banyak siswa awalnya kesulitan dalam
mengidentifikasi masalah keagamaan, namun mengalami peningkatan kemampuan berpikir Kritis
setelah mendapat scaffolding dari guru (I. N. Hidayati et al., 2024). Secara keseluruhan, pembelajaran
PAI berbasis PBL di SMK Muhammadiyah 1 Kota Probolinggo terbukti memfasilitasi perkembangan
berpikir kritis secara sistematis, mulai dari identifikasi isu keagamaan hingga refleksi nilai dan
restrukturisasi pemahaman.
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Kontribusi utama penelitian ini terletak pada dua aspek: (1) secara metodologis, penerapan studi
kasus kualitatif mendalam di lingkungan SMK' berbasis Islam yang jarang diteliti; dan (2) secara
konseptual, integrasi antara model PBL, keterampilan berpikir kritis, dan nilai-nilai Islam dalam satu
kerangka pembelajaran terpadu (Mulyani et al., 2025). Penelitian ini memperkuat pendekatan
pembelajaran agama yang tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga mentransformasi cara
berpikir dan nilai siswa. Keterbatasan penelitian meliputi cakupan lokasi tunggal (SMK Muhammadiyah
1 Kota Probolinggo), jumlah informan yang terbatas (6 siswa, 1 guru), dan keseragaman latar belakang.
Selain itu, karena pendekatannya kualitatif, hasilnya tidak dapat digeneralisasi secara luas. Oleh karena
itu, diperlukan studi lanjutan dengan desain kuantitatif atau campuran pada berbagai jenjang dan
populasi yang lebih beragam guna memperkuat temuan ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN/RESULT AND DISCUSSION

Result

Penelitian ini bertujuan mengkaji secara komprehensif implementasi model Problem Based
Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Muhammadiyah 1 Kota Probolinggo
melalui pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pembelajaran berbasis
masalah mampu merekonstruksi pola interaksi kelas dari dominasi pengajaran berpusat pada guru
menuju pembelajaran yang menempatkan aktivitas kognitif siswa sebagai fokus utama. Guru
menghadirkan permasalahan yang berakar pada realitas kehidupan sehari-hari siswa, sehingga
pembelajaran tidak lagi sekadar penyampaian konsep normatif, tetapi berkembang menjadi ruang dialog
reflektif yang menuntut proses analisis, argumentasi, dan penalaran. Siswa didorong untuk mengenali
permasalahan, menelusuri rujukan ajaran, serta merumuskan alternatif penyelesaian berdasarkan
pemahaman nilai-nilai keislaman yang relevan. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses belajar
berlangsung lebih dinamis, interaktif, dan bermakna karena siswa terlibat secara langsung dalam
pembentukan pengetahuan. Dalam konteks ini, guru berfungsi sebagai fasilitator yang mengarahkan
jalannya diskusi, memberikan pertanyaan pemicu, serta membantu siswa menghubungkan konsep
keagamaan dengan realitas sosial. Dengan demikian, penerapan PBL membentuk lingkungan belajar
yang dialogis, partisipatif, dan berorientasi pada pengembangan berpikir kritis serta pemaknaan
kontekstual nilai agama dalam kehidupan remaja di lingkungan pendidikan kejuruan yang terus
beradaptasi dengan dinamika sosial.

Pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
berlangsung melalui rangkaian tahapan yang terstruktur dengan menempatkan siswa sebagai pelaku
utama proses belajar. Kegiatan diawali dengan penyajian situasi problematik yang dirancang untuk
membangkitkan rasa ingin tahu, kemudian siswa bekerja secara kolaboratif untuk memahami konteks
persoalan, mengumpulkan informasi yang relevan, serta merumuskan berbagai kemungkinan solusi.
Interaksi antar siswa berlangsung intens karena mereka saling bertukar pandangan, menguji kekuatan
argumentasi, dan mengaitkan konsep ajaran Islam dengan kondisi nyata yang mereka alami. Presentasi
hasil diskusi menjadi sarana ekspresi pemikiran sekaligus ruang belajar dari perspektif kelompok lain.
Guru memfasilitasi proses klarifikasi, penguatan konsep, dan refleksi nilai, sehingga pembelajaran tidak
berhenti pada penyelesaian praktis, tetapi juga menyentuh dimensi pemahaman yang lebih mendalam
dan kesadaran moral. Dinamika kelas memperlihatkan meningkatnya keberanian siswa dalam
menyampaikan pendapat serta kemampuan bekerja sama secara lebih sistematis. Mereka menunjukkan
kapasitas lebih baik dalam menyusun penalaran logis dan mengaitkan pembahasan dengan prinsip
keagamaan secara argumentatif. Pembelajaran menjadi lebih hidup melalui pertukaran ide yang
beragam dan refleksi bersama tentang makna ajaran Islam dalam menghadapi persoalan kehidupan
nyata, baik dalam lingkungan keluarga, pergaulan, maupun sekolah yang membentuk perkembangan
identitas religius remaja secara berkelanjutan.

Dampak penerapan Problem Based Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
terlihat pada perubahan bertahap dalam kualitas pemahaman, sikap, dan keterampilan belajar siswa.
Siswa tidak hanya memahami konsep secara literal, tetapi mampu menginterpretasikan nilai-nilai ajaran
Islam dalam situasi nyata yang mereka analisis. Kemampuan berpikir kritis berkembang seiring
meningkatnya kebiasaan mempertanyakan informasi, menilai kekuatan argumen, serta mengambil
keputusan berdasarkan pertimbangan rasional yang selaras dengan landasan normatif. Selain itu,
keterampilan komunikasi dan kerja sama juga mengalami penguatan karena proses pembelajaran
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menuntut interaksi sosial yang intens. Meskipun demikian, implementasi model ini menghadapi
sejumlah tantangan, seperti keterbatasan waktu pembelajaran, perbedaan kesiapan siswa, serta tuntutan
perencanaan yang lebih kompleks bagi guru. Namun melalui pembiasaan bertahap, pendampingan
sistematis, dan refleksi berkelanjutan, kendala tersebut dapat dikelola sehingga proses pembelajaran
tetap berjalan optimal. Secara umum, penerapan PBL memberikan kontribusi penting dalam
menciptakan pembelajaran PAI yang lebih kontekstual, partisipatif, dan relevan dengan perkembangan
kognitif, afektif, dan sosial siswa sekolah menengah kejuruan yang dituntut adaptif terhadap
kompleksitas kehidupan modern tanpa meninggalkan orientasi nilai religius sebagai dasar pengambilan
keputusan.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa mengalami perubahan dalam cara memahami
persoalan setelah mengikuti pembelajaran PAI berbasis Problem Based Learning. Pada tahap awal,
mereka cenderung memandang masalah secara sederhana dan segera mencari jawaban tanpa
mempertimbangkan konteks secara menyeluruh. Namun setelah terbiasa menghadapi situasi
problematik yang menuntut analisis mendalam, siswa mulai mengidentifikasi faktor penyebab, pihak
yang terlibat, serta kemungkinan dampak yang muncul. Mereka juga belajar membedakan antara fakta
dan opini sebelum menyusun respons terhadap persoalan yang diberikan. Perubahan ini menunjukkan
berkembangnya kemampuan memahami masalah secara lebih sistematis dan tidak lagi sepenuhnya
bergantung pada penjelasan guru. Siswa menjadi lebih cermat dalam membaca situasi,
mempertimbangkan berbagai alternatif, serta mengaitkan peristiwva nyata dengan prinsip nilai
keagamaan yang dipelajari. Dengan demikian, pemahaman terhadap masalah tidak lagi bersifat dangkal,
melainkan berkembang menjadi proses analitis yang melibatkan observasi, interpretasi, dan
pertimbangan rasional sebelum menentukan sikap terhadap persoalan pembelajaran yang menuntut
keterlibatan mental lebih mendalam.

Temuan wawancara juga mengungkap bahwa proses pencarian dan analisis informasi siswa
berkembang melalui diskusi kelompok yang berlangsung intens selama pembelajaran. Siswa tidak lagi
bergantung pada satu sumber, tetapi berusaha menelusuri berbagai referensi, termasuk buku pelajaran,
dalil Al-Qur’an, penjelasan guru, serta pandangan teman yang beragam. Informasi yang diperoleh
kemudian disaring berdasarkan relevansinya dengan persoalan yang dibahas. Dalam proses analisis,
siswa berupaya menghubungkan situasi yang dihadapi dengan prinsip ajaran Islam secara argumentatif.
Mereka tidak sekadar menyebutkan dalil, tetapi juga menjelaskan makna dan penerapannya dalam
kehidupan nyata. Diskusi kelompok menjadi ruang pertukaran gagasan yang memungkinkan siswa
membandingkan alasan, menilai kekuatan argumen, serta mempertimbangkan sudut pandang yang
berbeda. Interaksi tersebut menunjukkan berkembangnya kemampuan mengevaluasi pendapat melalui
kebiasaan mendengarkan secara kritis dan merespons secara rasional. Siswa belajar menyusun
penjelasan yang sistematis, mempertahankan pendapat dengan dasar logis, serta meninjau ulang
kesimpulan ketika memperoleh informasi baru.

Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah
memberikan pengaruh signifikan terhadap perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
memahami materi Pendidikan Agama Islam. Siswa menjadi lebih terbiasa mempertimbangkan berbagai
alternatif sebelum menentukan sikap atau solusi. Mereka juga semakin menyadari pentingnya alasan,
bukti, dan konsekuensi dalam setiap pengambilan keputusan. Refleksi pembelajaran membantu siswa
menyadari perubahan pola pikir yang semakin terstruktur dan hati-hati. Selain itu, kemampuan
komunikasi dan kerja sama meningkat karena siswa terbiasa berdialog, mengemukakan pendapat, serta
menghargai perbedaan pandangan. Walaupun masih terdapat tantangan seperti kesulitan memilih
informasi yang paling relevan atau merumuskan argumentasi yang kuat, pengalaman diskusi yang
berulang dan bimbingan guru membuat siswa semakin percaya diri dalam menganalisis situasi serta
mengambil keputusan yang sejalan dengan nilai ajaran Islam. Dengan demikian, pembelajaran berbasis
masalah dipahami sebagai pengalaman belajar yang menantang sekaligus bermakna karena mendorong
berkembangnya penalaran reflektif, kesadaran moral, dan kemampuan mempertimbangkan dampak
tindakan dalam kehidupan nyata yang terus berubah.
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Tabel 1. Tabel Triangulasi Data Penelitian

pembelajaran

dari teacher-centered
ke student-centered

Fokus Data Guru Data Siswa Hasil Triangulasi
Temuan
Orientasi Pembelajaran beralih | Siswa aktif menganalisis | Pembelajaran bersifat

masalah dan tidak
bergantung pada guru

konstruktivistik dan
partisipatif

Masalah Guru memberi Siswa mengaitkan Masalah autentik
kontekstual masalah kehidupan masalah dengan memicu analisis
nyata pengalaman sehari-hari | bermakna
Aktivitas Guru menekankan Siswa membedakan Proses berpikir kritis
berpikir kritis | analisis, argumentasi, | fakta-opini dan berkembang
refleksi mengevaluasi argumen | sistematis
Diskusi Interaksi siswa intens | Diskusi membantu Diskusi sebagai
kelompok dan saling bertukar membandingkan mekanisme
ide pendapat konstruksi
pengetahuan
Peran guru Guru fasilitator dan Siswa menerima Fasilitasi pedagogis
pemberi scaffolding bimbingan saat kesulitan | mendukung regulasi
berpikir
Dampak Peningkatan Siswa lebih reflektif dan | PBL meningkatkan

pembelajaran | komunikasi, berhati-hati mengambil | kompetensi kognitif
kolaborasi, penalaran | keputusan dan sosial

Hambatan Waktu terbatas dan Kesulitan memilih Hambatan terjadi

pembelajaran | kesiapan siswa informasi dan menyusun | pada level sistem dan
bervariasi argumen kognitif
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Tabel 2. Matriks Reduksi Data Model Miles & Huberman

Data Mentah Kode Awal Kategori
Siswa menganalisis masalah | Analisis kontekstual Proses berpikir kritis
lebih mendalam
Diskusi kelompok intens Interaksi kolaboratif Proses pembelajaran PBL
Guru fasilitator Scaffolding Peran pedagogis
Siswa mengevaluasi Evaluasi argumen Keterampilan kognitif
pendapat
Siswa lebih reflektif Metakognisi Dampak pembelajaran
Kesulitan memilih informasi | Beban kognitif Hambatan belajar
Waktu terbatas Kendala implementasi Hambatan sistem

Implementasi Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) mencerminkan perubahan paradigma yang mendasar dalam praktik pendidikan modern. Proses
belajar tidak lagi dimaknai sebagai penyampaian informasi secara satu arah dari guru kepada siswa,
tetapi sebagai proses pembentukan pemahaman yang bersifat aktif, kontekstual, dan reflektif
(Khairunisa et al., 2021). Secara konseptual, PBL berakar pada teori kognitif dan konstruktivisme yang
menjadikan persoalan nyata sebagai stimulus utama untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
serta keterampilan pemecahan masalah (Rizaldi & Putri, 2021). Dalam pembelajaran PAI, pendekatan
ini sangat relevan karena kurikulum modern menuntut siswa tidak hanya memahami ajaran Islam secara
tekstual, tetapi juga mampu menerapkannya dalam situasi kehidupan nyata (Saputra et al., 2023).
Penelitian ini bertujuan menganalisis secara menyeluruh dampak penerapan PBL terhadap dinamika
pembelajaran, perkembangan kognitif siswa, serta implikasi pedagogisnya. Analisis berlandaskan
perspektif konstruktivisme dan sosial-konstruktivisme yang memandang pengetahuan terbentuk melalui
pengalaman langsung yang direfleksikan secara bermakna (Sofa & Safitri, 2022; Khairunisa et al.,
2021).

Dalam perspektif konstruktivisme, pengetahuan tidak dipandang sebagai sesuatu yang dapat
dipindahkan secara langsung dari satu individu ke individu lain, melainkan sebagai hasil konstruksi aktif
yang dibangun melalui interaksi dengan pengalaman nyata (Khairunisa et al., 2021). Pembelajaran
bermakna terjadi ketika siswa berperan aktif dalam merekonstruksi pemahaman berdasarkan
pengalaman yang dialami (Khairunisa et al., 2021). Dalam kerangka tersebut, PBL merupakan model
pembelajaran yang sangat selaras dengan prinsip konstruktivisme karena menempatkan masalah
autentik sebagai konteks pembentukan pengetahuan (Rizaldi & Putri, 2021; Fauzi, 2021). Secara
historis, landasan filosofis PBL berakar pada pemikiran John Dewey melalui karyanya Democracy and
Education (1916) yang menekankan pentingnya problem solving dalam proses belajar (Fauzi, 2021,
Sofa & Safitri, 2022). Selanjutnya, Jean Piaget dan Lev Vygotsky memberikan kontribusi konseptual
penting terhadap pengembangan teori konstruktivisme yang menjadi dasar PBL (Fauzi, 2021).
Perspektif ini menegaskan adanya interaksi dinamis antara individu, perilaku, dan lingkungan dalam
proses belajar (Sofa & Safitri, 2022). Melalui eksperimen, latihan, dan diskusi kolaboratif, siswa
memperoleh kesempatan memperdalam pengetahuan yang telah dimiliki (Sofa & Safitri, 2022).

Problem Based Learning merupakan pendekatan pembelajaran yang berlandaskan teori kognitif
dan konstruktivisme (Rizaldi & Putri, 2021). Secara konseptual, PBL memanfaatkan persoalan nyata
sebagai konteks bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan pemecahan
masalah, serta pemahaman terhadap konsep penting dalam materi pembelajaran (Rizaldi & Putri, 2021).
Perspektif konstruktivisme mendukung karakter utama PBL, yaitu penggunaan masalah sebagai sarana
untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa (Khairunisa et al., 2021). Implementasi PBL
menekankan rangkaian aktivitas belajar yang berorientasi pada penyelesaian masalah secara sistematis
dan ilmiah (Khairunisa et al., 2021). Ciri utama model ini meliputi keterlibatan aktif siswa dalam
berbagai kegiatan, orientasi aktivitas pada pemecahan masalah, serta penggunaan pendekatan ilmiah
dalam menemukan solusi (Khairunisa et al., 2021). Secara umum, tahapan PBL mencakup orientasi
masalah oleh guru, pembentukan kelompok kecil, proses penyelidikan, dan presentasi hasil analisis
siswa (Fauzi, 2021).

Penerapan PBL dalam pembelajaran PAI secara mendasar mengubah pola pembelajaran dari
teacher-centered menuju student-centered yang bersifat kolaboratif (Rizaldi & Putri, 2021). Dalam
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konteks pendidikan agama, perubahan ini sangat penting karena pembelajaran tidak cukup hanya
menyampaikan konsep teoretis, tetapi juga harus mendorong transformasi pola pikir melalui diskusi dan
aktivitas berbasis siswa yang berorientasi pada pembentukan insan berakhlak mulia (Amalia & Achadi,
2023). Metode problem solving menuntut keterlibatan aktif siswa dalam menyelesaikan persoalan yang
diberikan, sehingga mereka terdorong untuk berpikir lebih mendalam terhadap permasalahan yang
dihadapi (Saputra et al., 2023). Dalam Kurikulum Merdeka Belajar, PBL menjadi salah satu pendekatan
utama dalam pembelajaran PAI bersama metode proyek dan diskusi (Saputra et al., 2023). Sistem
penilaian juga diarahkan pada penguatan asesmen formatif yang digunakan untuk menyesuaikan strategi
pembelajaran dengan capaian siswa (Saputra et al., 2023).

Salah satu karakteristik utama penerapan PBL dalam pembelajaran PAI adalah penggunaan
masalah kontekstual sebagai fokus pembelajaran. Siswa tidak hanya menyelesaikan persoalan yang
berasal dari materi pelajaran, tetapi juga permasalahan yang muncul dalam lingkungan nyata mereka
(Khairunisa et al., 2021). Proyek pembelajaran biasanya diawali dengan identifikasi masalah yang
sebagian besar diprakarsai oleh siswa dengan pendampingan guru atau mitra komunitas sebagai
fasilitator (Saputra et al., 2023). Pendekatan kontekstual ini diharapkan menghasilkan pembelajaran
yang lebih bermakna karena siswa terlibat dalam proses observasi, analisis, dan penarikan kesimpulan
yang relevan dengan kehidupan jangka panjang mereka (Triani & Putra, 2023). Dalam pembelajaran
PAI, hal ini memungkinkan siswa tidak hanya memahami ajaran agama secara normatif, tetapi juga
mampu mengaplikasikannya dalam menghadapi persoalan nyata sehari-hari.

Pengembangan berpikir kritis dalam PBL berlangsung melalui tahapan yang sistematis. Model
ini mendorong siswa belajar secara aktif dengan pola pikir reflektif, kritis, dan dinamis (Fauzi, 2021).
Tahapan tersebut mencakup identifikasi masalah, pengumpulan informasi, analisis argumentatif, serta
refleksi keputusan. Dalam pembelajaran berbasis HOTS, proses berpikir kritis melibatkan tahap
problem statement, data collection, processing, verification, dan generalization (Dewi et al., 2022).
Keterampilan ini berkaitan erat dengan taksonomi Bloom, khususnya kemampuan menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta (Dewi et al., 2022). Dalam PAI, siswa dituntut mengemukakan argumen
rasional berbasis referensi ilmiah (Saputra et al., 2023). Berpikir kritis merupakan kompetensi penting
abad ke-21 (Mukhlisotin, 2022). Keterampilan 4C (Critical Thinking, Creativity, Communication, dan
Collaboration) menjadi kompetensi utama yang harus dimiliki siswa (Rizaldi & Putri, 2021).

Berpikir kritis merupakan proses analisis yang digunakan untuk memecahkan masalah,
mengambil keputusan, dan menilai asumsi maupun informasi sebelum menarik kesimpulan (Pratama et
al., 2021). Dalam PBL, kemampuan ini difasilitasi melalui aktivitas pembelajaran yang terstruktur.
Pendekatan scientific inquiry berbasis PBL dikembangkan untuk memperkuat pemahaman konsep
sekaligus meningkatkan keterampilan berpikir kritis (Chusnah et al., 2020). Hubungan antara
pemecahan masalah dan komponen berpikir kritis menjadi inti proses reflektif dalam PBL (Chusnah et
al., 2020). Dalam PAI, perkembangan berpikir kritis tidak hanya berkaitan dengan aspek kognitif, tetapi
juga dimensi etis dan moral. Siswa yang berpikir kritis mampu menilai informasi secara objektif dan
sistematis berdasarkan fakta sehingga dapat mengambil keputusan tepat dalam kehidupan (Amalia &
Achadi, 2023). Hal ini sejalan dengan tujuan PAI yang mencakup pengembangan aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik.

Penelitian mengenai PBL dalam PAI menunjukkan bahwa berpikir kritis berkembang tidak
hanya melalui proses mental individu, tetapi juga melalui komunikasi dialogis antar siswa. Pembelajaran
kolaboratif memungkinkan siswa bekerja bersama menyelesaikan tugas berbasis masalah dan
mengembangkan keterampilan melalui interaksi kelompok (Rizaldi & Putri, 2021). Kurikulum berbasis
PBL terbukti meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, komunikasi, dan kerja sama dibanding
pendekatan lain (Fauzi, 2021). Dalam praktiknya, kelompok kecil siswa bekerja menyelesaikan masalah
yang disepakati bersama dengan memanfaatkan berbagai strategi berpikir kritis (Sanusi et al., 2022).
Proses ini dilakukan secara ilmiah melalui tahap perumusan masalah, penyusunan hipotesis,
pengumpulan data, dan penarikan kesimpulan dengan bimbingan guru (Khaerudin, 2022).

Diskusi kelompok menjadi ruang sosial penting untuk pertukaran makna dan evaluasi berbagai
perspektif. Pembelajaran berbasis HOTS memudahkan pemahaman siswa karena menekankan diskusi
dan pemecahan masalah yang mendorong pertukaran ide (Dewi et al., 2022). Aktivitas diskusi melatih
keberanian siswa dalam bertanya, berpendapat, dan merespons gagasan (Mufidah et al., 2023).
Presentasi dan diskusi dalam pembelajaran PAI juga mendukung penguatan literasi, pengembangan
kompetensi abad ke-21, serta pembentukan karakter siswa (Sanusi et al., 2022). Kelas yang aktif
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mendorong berkembangnya kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas (Sanusi
et al.,, 2022). Hal ini menegaskan relevansi pendekatan sosial-konstruktivistik yang menempatkan
kolaborasi sebagai faktor penting perkembangan kognitif dalam pembelajaran PAI.

4. KESIMPULAN/CONCLUSION

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Muhammadiyah 1 Kota Probolinggo secara nyata
mengubah dinamika pembelajaran menjadi lebih interaktif, kolaboratif, dan berpusat pada aktivitas
kognitif siswa. Proses belajar tidak lagi didominasi penyampaian materi satu arah, melainkan
berkembang menjadi ruang dialog yang mendorong pertukaran gagasan serta eksplorasi pemahaman
secara lebih mendalam. Penyajian persoalan kontekstual yang berkaitan langsung dengan pengalaman
keseharian siswa memicu keterlibatan mental yang lebih intens. Melalui situasi problematik tersebut,
siswa terdorong mengkaji konsep agama bukan hanya sebagai pengetahuan normatif, tetapi sebagai
kerangka berpikir yang dapat digunakan untuk memahami realitas sosial di sekeliling mereka.
Keterlibatan aktif ini memperkuat proses konstruksi pengetahuan karena siswa secara langsung
menafsirkan makna ajaran Islam dalam konteks situasi konkret yang mereka analisis. Dengan demikian,
pembelajaran tidak sekadar menghasilkan pemahaman konseptual, tetapi juga membangun kesadaran
reflektif mengenai relevansi nilai keagamaan dalam kehidupan nyata yang terus berubah, berkembang,
dan menuntut kemampuan adaptasi intelektual sekaligus moral bagi siswa pada berbagai situasi sosial
yang mereka hadapi setiap hari secara sadar, kritis, dan bertanggungjawab dalam proses pengambilan
keputusan yang rasional.

Perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran berbasis masalah
berlangsung melalui rangkaian tahapan yang saling berkaitan dan berkesinambungan. Proses tersebut
dimulai dari pengenalan persoalan, dilanjutkan dengan penelusuran informasi yang relevan, penyusunan
argumentasi yang logis, serta peninjauan kembali keputusan yang telah diambil. Setiap tahap menuntut
keterlibatan intelektual sekaligus refleksi metakognitif agar siswa mampu menilai proses berpikir
mereka sendiri. Aktivitas diskusi kelompok memainkan peran penting sebagai ruang sosial tempat
berbagai perspektif dipertukarkan dan diuji secara terbuka. Dalam situasi tersebut, guru berfungsi
sebagai fasilitator yang memberikan arahan, pertanyaan pemantik, serta dukungan konseptual ketika
siswa mengalami kesulitan. Interaksi antara bimbingan pedagogis dan partisipasi aktif siswa
menciptakan proses negosiasi makna yang memungkinkan terbentuknya pemahaman lebih
komprehensif. Temuan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis tidak berkembang hanya
melalui aktivitas mental individual, melainkan juga melalui konstruksi pengetahuan yang terjadi dalam
interaksi sosial. Dengan kata lain, proses belajar melibatkan perpaduan antara refleksi personal dan
kolaborasi kolektif yang secara bersama membentuk kerangka pemahaman baru bagi siswa dalam
menafsirkan informasi, mengevaluasi bukti, serta menyusun keputusan yang lebih matang, rasional, dan
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah maupun moral dalam berbagai situasi kehidupan.

Walaupun penerapan Problem Based Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
menghadapi sejumlah tantangan, efektivitas model ini dalam mengembangkan penalaran reflektif dan
kesadaran moral tetap terlihat jelas. Hambatan utama yang muncul berkaitan dengan keterbatasan waktu
pembelajaran serta perbedaan tingkat kesiapan akademik siswa. Namun, kondisi tersebut tidak secara
signifikan mengurangi kualitas proses belajar yang berlangsung. Melalui pendampingan guru yang
berkelanjutan dan pembiasaan berpikir analitis, siswa tetap mampu mengembangkan kemampuan
memahami masalah secara lebih mendalam. Pembelajaran berbasis masalah juga mendorong
internalisasi nilai keagamaan melalui proses refleksi terhadap konsekuensi tindakan. Hasil keseluruhan
menunjukkan bahwa pendekatan ini menghasilkan pengalaman belajar yang kontekstual, relevan, dan
bermakna. Siswa tidak hanya menguasai konsep, tetapi juga mampu menafsirkan nilai agama dalam
situasi nyata. Model ini mendukung perkembangan kemampuan kognitif sekaligus keterampilan sosial
yang diperlukan siswa sekolah menengah kejuruan untuk menghadapi kompleksitas kehidupan modern.
Secara keseluruhan, penerapan PBL berkontribusi pada pembentukan individu yang lebih adaptif,
reflektif, dan bertanggungjawab dalam mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan rasional, etis,
serta pemahaman kontekstual terhadap dinamika sosial yang terus berkembang sepanjang pengalaman
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belajar mereka di lingkungan pendidikan yang menuntut kesiapan intelektual sekaligus kedewasaan
moral berkelanjutan
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